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Abstrak

Latar Belakang: Kelainan refraksi adalah kondisi dimana cahaya yang masuk ke dalam mata tidak difokuskan
tepat di retina sehingga membuat bayangan benda terlihat buram atau tidak tajam. Pada anak, kelainan refraksi
menjadi penyebab utama gangguan penglihatan. Kelainan tersebut dapat memberikan dampak besar pada
kesejahteraan pisikososial anak Sekolah Dasar seperti menghambat proses pembelajaran. Tujuan: Untuk
mengetahui gambaran karakteristik pasien kelainan refraksi pada anak usia sekolah dasar di RSKM Padang Eye
Center tahun 2022. Metode: Penelitian dilakukan pada bulan April 2023 — November 2023. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kategorik. Populasi terjangkau pada penelitian adalah pasien kelainan refraksi pada anak usia
sekolah dasar di RSKM Padang Eye Center tahun 2022, dipilih sampel sebanyak 60 orang (120 mata) dengan
teknik simple random sampling, analisa data secara univariat. Pengolahan data menggunakan komputerisasi
program SPSS versi IBM 29.0. disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi Hasil: Pasien kelainan refraksi pada
anak usia sekolah dasar terbanyak adalah astigmatisme sebanyak 103 mata (85.8%), pada usia 11 dan 12 tahun
masing-maing 12 orang (20.0%). Pasien kelainan refraksi pada anak usia sekolah dasar yang mengalami
ambliopia sebesar 21 mata (17.5%), ambliopia ditemukan terbanyak pada kelainan refraksi
astigmatisme.Kesimpulan: Kelainan refraksi paling banyak didapatkan adalah jenis astigmatisme, dan
ambliopia sering ditemukan pada kelainan refraksi jenis astigmatisme.

Kata kunci: Kelainan Refraksi, Miopia, Hipermetropia, Astigmatisme Miopia Simpleks, Astigmatisme Miopia
Kompleks, Astigmatisme Mixtus, Ambliopia.

Abstract

Background: Refractive error is a problem light focusing on the retina due to the shape of the eye, it makes the
image of an object look blurry or not sharp. This error is often experienced by children, and has a major impact
on the psychosocial well-being of children, as difficulties the learning process. Objective: To determine the
characteristics of refractive error patients in elementary school-age children at RSKM Padang Eye Center in
2021. Methods: The research was conducted in April 2023 - October 2023. The type of research is a descriptive
category. The population covered in the study were patients with refractive errors in elementary school age at
the RSKM Padang Eye Center in 2022, consisting of 120 aye and using a simple random sampling technique.
Data processing using the computerized SPSS program IBM version 29.0 and univariate data analysis is
presented in the form of a frequency distribution. Results: The majority of patients with refractive errors at
primary school age had astigmatism in 103 eyes (85.8%), at the age of 11 and 12 years, each 12 children
(20.0%). Patients with refractive errors at elementary school age who experienced amblyopia were 21 eyes
(17.5%), of primary school age patients with refractive errors experienced amblyopia, most amblyopia was
found in astigmatism. Conclusion: Refractive errors are experienced by girls with astigmatism, and amblyopia
is often experienced by astigmatism.

Keywords : Refractive error, Myopia, Hypermetropia, Astigmatism Myopia Simplex Astigmatism Myopia
Complex, Astigmatism Mixtus, Amblyopia.
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. PENDAHULUAN

Mata mempunyai peranan Yyang sangat
penting bagi kehidupan. Mata memiliki
fungsi untuk melihat dan menerima
informasih secara visual sehingga sering
disebut sebagai jendela kehidupan. Banyak
jenis penyakit yang dapat mengurangi
performa dari fungsi mata salah atunya
adalah  kelainan  refraksi.’  Menurut
Kementrian Kesehatan Rl (KEMENKES)
tahun 2022, kelainan refraksi adalah kondisi
dimana cahaya yang masuk kedalam mata
tidak difokuskan dengan jelas sehingga
membuat bayangan benda terlihat buram
atau tidak tajam. Kelainan  refraksi
merupakan penyebab low vision terbanyak
kedua dan masihh menjadi permasalahan
kesehatan penduduk di seluruh dunia.?

Miopia, astigmatisme miopia simpleks,
astigmatisme miopia kompleks,
astigmatisme mikstus dan hipermetropia
merupakan contoh dari kelainan refraksi.®
Menurut data vision 2020, program
kerjasama antara International Agency for
the Prevention of Blindness (LAPB) dan
World Health  Organization (WHO),
menyatakann tahun 2006 kemungkinan 153
juta orang di seluruh dunia mengalami
gangguan visus Yyang disebabkan oleh
kelainan refraksi mata tidak dikoreksi.® 153
juta orang tersebut sedikitnya 13 juta
diantaranya merupakan anak dengan usia 5-
15 tahun yang merupakan prevalensi
tertinggi yang terjadi di Asia Tenggara
WHO, pada tahun 2020.%"°

Menurut Kemenkes, penyebab paling umum
dari gangguan penglihatan di seluruh dunia
adalah  kelainan refraksi yang tidak
terkoreksi, hingga mencapai 48,99%. Setelah
kelainan  refraksi, katarak  merupakan
penyebab tersering kedua dengan 25,81%,
diikuti  oleh Age Related Macular
Degeneration (AMD) dengan  4.1%.!
Kemenkes juga menyatakann Indonesia
mendapat rengking ke-5 dengan negara
terbnayak terhadap kasus kelainan refraksi.

Dikarenakan Indonesia menempati urutan
pertama penyakit mata dengan jumlah
penderita mengalami peningkatan 25% dari
populasi  penduduk sekitar 55 juta
penduduk.®

Menurut hasil dari laporan Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2013
Sumatra Barat sebesar 6,6% dan di Kota
Padang memiliki prevalensi yang lebih tinggi
yaitu 11%.” Data Dinas Kesehatan Kota
Padang mengatakan bahwa kelainan refraksi
termasuk  gangguan  mata  tebanyak
dibandingkan dengan gangguan mata lainya.
Ditemukan rasio kelainan refraksi di padang
pada tahun 2013 sebesar 57%, tahun 2014
menurun menjadi 45% dan pada tahun 2015
meingkat lagi menjadi 48%.°

Mata masih menglami  perkembangan
anatomi dan kemampuan melihat apalagi di
awal-awal tahun kehidupan. Umur 5-11
tahun mata masih mengalami perkembangan
kemampuan untuk melihat. Ketika pada usia
ini anak-anak sering tidak memperhatikan
kesehatan mata seperti melihat dengan jarak
dekat yang berlebihan seperti main gadged
terus menerus. Hal ini dapat menyebabkan
bayangan buram dan tidak terfokus keretina
sehingga terjadi elongasi aksial yang
menimbulkan kelainan refraksi.’

Kelainan refraksi memiliki efek mendalam
pada anak-anak, karena tidak hanya akan
meningkatkan kemungkinan perubahan mata
patologis seperti degenerasi makula miopia,

dan ablaso retina. Hal ini  dapat
menyebabkan kebutaan permanen, serta
dapat memiliki dampak besar pada

kesejahteraan psikososial anak-anak yang
dapat membatasi hasil pendidikan dan
kesempatan pendidikan mereka. Sehingga
dapat menurunkan angka kecerdasan yang
dikarenakan 30% informasih diserap melalui
indra penglihatan dan indra pendengaran.®®

Dampak lain dari kelainan refraksi yang
tidak terkoreksi adalah ambliopia yang mana
menurut WHO sekitar 1,3%-3,6% anak-anak
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mengalami kehilangan penglihatan akibat
ambliopia.

Dunia telah menaruh perhatian lebih pada
kasus kelainan refraksi ini, terutama di
negara-negara berkembang karena memiliki
angka kasus ini yang cukup tinggi.'
Sayangnya di Indonesia kurang memberikan
perhatian yang cukup terhadap kasus
kelanian refraksi, yang terkhusus pada Usia
Anak-anak. Dibuktikan dengan tidak adanya
pemeriksaan mata pada anak Sekolah Dasar
jikapun ada hanya didaerah tertetu tidak
merata disemua daerah. Padahal lingkuungan
sekolah merupakan salah satu faktor pemicu
terjadinya penurunan visus pada anak yang
disebabkan oleh Kkelainan refraksi mata.
Kelainan refraksi pada anak merupakan satu
permasalahan yang harus segera di tangani.®

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kelainan refraksi dapat disebabkan
oleh faktor keturunan 63% (genetic) dan
tingginya aktivitas melihat dekat 11,5%
(nearwork), contohnya seperti membaca,
bermain game, computer, gadge. Perlunya
memperhatikan teknik membaca, teknik
bermain game dan juga penggunaan
gadget.** Seharusnya memperhatikan posisi,

jarak padang, lama penggunaan dan
intensitas cahaya yang tepat sangat
diperlukam untuk mencegah terjadinya
kelainan refraksi.'?

Kondisi Covid-19 membuat pemerintah

memberlakukan kebijakan locdown pada
tahun 2020, hal ini membuat kurangnya
aktivitas diluar ruangan. locdown membuat
kegiatan belajar mengajar secara langsung
terhambat yang mengharuskan sekolah
dilaksanakan secara daring. Kondisi ini
mengharuskan anak menggunakan gadget
atau alat elektronik lainya, jika tidak diawasi
dengan baik anak akan menyalgunakan
fungsi gadget atau alat elektronik lainya.™®

Penyalah gunaan fungsi gadget atau alat
elektronik lainya seperti yang seharusnya
hanya digunakan untuk zoom kelas, dan
mengerjakan tugas, malah digunakan untuk

bermain game atau menonton, hal inilah
yang dapat membuat penggunaan alat
elektronik tidak terkontrol. Penggunaan
gadget yang tidak terkontrol dapat
menimbulkan masalah pada mata seperti
kelainan refraksi, sehingga masalah refraksi
pada anak menjadi meningkat, Terlebih pada
usia nak-anak Sekolah Dasar."®

Anak usiaSekolah Dasar adalah usia dimana
mereka masihh susah untuk mengikuti apa
yang diperintahkan baik oleh orang tuanya
maupun orang yg lebih dewasa, serta masihh
minimnya kesadaran diri pada anak-anak
karena mereka hanya mengikuti ego
kesenangan mereka.’> WHO menyatakann
usia Sekolah Dasar adalah 7-15 tahun.
Sedangkan di Indonesia menurut pernyataan
Kemenkes lazimnya dikatakan ~ Anak
usiaSekolah Dasar adalah 6-12 tahun jika
tidak tertinggal kelas dan mulai masuk
sekolah umur 6 atau 7 tahun.**

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“Profil Kelainan refraksi pada Anak
usiaSekolah Dasar di RSKM Padang Eye
Center 2022” diambil di RSKM Padang Eye
Center. Alasan mengambil RSKM Padang
Eye Center karena disana adalah rumah sakit
Khusus untuk mata serta sejauh ini belum ada
yang meneliti tentang kelainan refraksi dan
jumlah pasien Anak usiaSekolah Dasar di
RSKM Padang Eye Centerbanyak 2 tahun
dapat mencapai lebih dari 1000 pasien.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kategorik menggunakan rancangan
pendekatan cross sectional yang dilakukan di
RSKM Padang Eye Center. Sampel
sebanyak 60 dari data rekam medis anak usia
sekolah dasar yang memiliki kelainan
refraksi di RSKM Padang Eye Center pada
Tahun 2022, selanjutnya sampel penelitian
dipilih secara simple random sampling yang
memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi.
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Keriteria inklusi, yakni pasien anak berusia
6-12 tahun yang memiliki kelainan refraksi
dan memiliki data rekam medik lengkap.
Keriteria eksklusi, yaitu pasien yang
memiliki kelainan refraksi dan penyakit lain.
Analisis data pada  penelitian ini
menggunakan analisis univariat.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
sampai dengan bulan November 2023 dan
telah lolos uji kaji etik Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah.

I11. HASIL PENELITIAN
A. KELINAN REFRAKSI

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, jenis kelainan refraksi
paling banyak mengalami astigmatisme yaitu
103 Mata (85.8%), kedua yaitu miopia yaitu
15 Mata (12.5%) dan diikuti oleh
hipermetropia 2 Mata (1.7%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Kelainan
Refraksi Pada Anak Usia Sekolah Dasar di RSKM
Padang Eye Center Tahun 2022

Kelainan refraksi f %
Miopia 15 125
Astigmatisme 103 85.8
Hipermetropia 2 1.7

total 120 100

B. JENIS KELAMIN

Dilihat dari tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, dapat disimpulkan bahwa
kelainan refraksi ditemukan pada kedua jenis
kelamin dengan angka yang mirip antara
perempuan dan laki-laki, perempuan 31
orang (51.7%) serta laki-laki yaitu 29 orang
(48.3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pasien Kelainan
Refraksi Pada Anak Usia Sekolah Dasar di RSKM
Padang Eye Center Tahun 2022 Berdasarkan Jenis
Kelamin.

Kelainan refraksi f %

Laki-laki 29 48.3
Perempuan 31 51.7
Total 60 100

C.Usia

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa dari 60 responden, paling banyak
mengalami kelainan refraksi pada umur 11
dan 12 tahun masing-masing sebanyak 12
orang (20.0%), diikuti dengan uisa 9 tahun
sejumlah 10 orang (10.0%), serta yang
paling sedikit pada usia 6 tahun yaitu 4 orang
(6.7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pasien kelainan refraksi

Pada Anak Usia Sekolah Dasar di RSKM Padang Eye
Center Tahun 2022 Berdasarkan Usia.

Usia f %

6 Tahun 4 6.7

7 Tahun 8 13.3

8 Tahun 8 13.3

9 Tahun 10 16.7

10 Tahun 6 10.0

11 Tahun 12 20.0

12 Tahun 12 20.0
Total 120 100

D. MIOPIA, ASTIGMATISME, DAN

HIPERMETROPIA.

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, ditemukan jenis
astigmatisme yang banyak ditemukan adalah
astigmatisme miopia kompleks (AMK)
berjumlah 72 mata (60.0%), miopia sering
ditemukan dengan jenis miopia ringan
sebanyak 12 mata  (10.0%), serta
hipermetropia ditemukan 2 mata (1.7%)
yaitu pada jenis hipermetropia ringan.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pasien Miopia,
Astigmatisme, dan Hipermetropia Pada Anak Usia
Sekolah Dasar di RSKM Padang Eye Center Tahun
2022.

Kelainan Refraksi f %
Miopia 15 12.5
Ringan 12 10.0
Sedang 3 25

Berat 0 0
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Astigmatisme 103 85.8
Astigmatisme Miopia 5 49
Simpleks (AMS) '
Astigmatisme Miopia
Kompleks (AMK) 2 60.0
Astigmatisme
Hipermetropia Simpleks 0 0
(AHS)
Astigmatisme
Hipermetropia Kompleks 7 5.8
(AHK)
Astigmatisme Mixtus
(AMX) 19 15.8
Hipermetropia 2 1.7
Ringan 2 1.7
Sedang 0 0
Berat 0 0
Total 120 100

E. AMBLIOPIA

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan
bahwa dari sampel keseluruhan 120 mata,
Lebih banyak yang tidak mengalami
ambliopia yaitu sebanyak 99 mata (82.5%)
sedangkan yang mengalami ambliopia
sebanyak 21 mata yaitu (17.5%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pasien Ambliopia Pada
Anak Usia Sekolah Dasar di RSKM Padang Eye
Center Tahun 2022

Ambliopia f %
lya 21 175
Tidak 99 82,5
total 120 100

F. AMBLIOPIA BERDASARKAN KELAINAN
REFRAKSI

Menurut tabel 6 dapat disimpulkan bahwa
dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, didapatkan berdasarkan
jenis kelainan refraksi ambliopia banyak
ditemukan pada jenis astigmatisme yaitu 19
mata (90.5%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pasien Ambliopia Pada
Anak Usia Sekolah Dasar di RSKM Padang Eye
Center Tahun 2022 Berdasarkan jenis kelainan
Refraksi

Ambliopia f %
Miopia 2 9.5
Astigmatisme 19 90.5
Hipermetropia 0 0

total 21 100

V. PEMBAHASAN

A. KELINAN REFRAKSI

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, jenis kelainan refraksi
paling banyak mengalami astigmatisme yaitu
103 Mata (85.8%), kedua yaitu miopia yaitu
13 Mata (10.8%) dan diikuti oleh
hipermetropia yaitu 2 Mata (1.7%). Pada
pasien kelainan refraksi anak usia sekolah
dasar di RSKM Padang Eye Center Tahun
2022,

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ginting dkk, tentang
hubungan usia dan jenis kelainan refraksi
pada anak di Pusat Mata Nasional Rumah
Sakit Mata Cicindo pada tahun 2016,
didapatkan pasien kelainan refraksi pada
anak terbanyak adalah kelainan astigmatisme
(89.8%).>* Sejalan juga dengan penelitian
Hazarika dkk, tahun 2017 didapatkan pasien
kelainan refraksi pada anak terbanyak
dengan kelainan astigmatisme  (55%).%
Sejalan juga dengan penelitian Mihaertari
dkk, pada tahun 2017 di Poliklinik Mata
RSUP Sanglah didapatkan pasien kelainan
refraksi pada anak terbanyak kelainan
astigmatisme (48.3%).>°

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa
kasus astigmatisme lebih banyak terjadi pada
anak usia sekolah dasar. Miopia merupakan
faktor resiko terjadinya  astigmatisme
sehingga anak yang tidak mendapatkan
penanganan yang cepat ketika sudah
mengalami miopia serta aktifitas melihat
dekat tidak terkontrol inilah yang membuat
akomodasi mata lebih besar yang dapat
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memperburuk  kedaan mata  sehingga meningkatkan  kemungkinan  terjadinya
munculah miopia disertai astigmatisme yang kelainan refraksi pada anak perempuan
dapat didiagnosis menjadi AMK atau dibandingkan anak laki-laki. Tetapi belum
AMX.® ada teori pasti yang menjelaskan secara pasti

B. JENIS KELAMIN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 60 responden dan diagnosis total
menjadi 120 mata, dapat disimpulkan bahwa
kelainan refraksi ditemukan pada kedua jenis
kelamin dengan angka yang mirip antara
perempuan vs laki-laki (51.7% vs 48.3%).
Pada pasien kelainan refraksi anak usia
sekolah dasar di RSKM Padang Eye Center
Tahun 2022.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hidayah dkk, tahun 2016
pada pasien dengan kelainan refraksi pada
anak didapatkan perempuan (51.4%) dan
laki-laki (48.6%).>" Serta penelitian yang
dilakukan oleh Ginting dkk, tahun 2016
didapatkan pasien kelainan refraksi pada
anak yaitu perempuan (58.1%) dan laki-laki
(41.9%).>* Penelitian yang dilakukan oleh
Mihartari dkk, tahun 2017 dengan hasil
penelitian laki-laki (53.3%) dan perempuan
(46.7%).%°

Menurut teori secara anatomis maupun
histologi perempuan serta laki-laki tidak ada
perbedaan yang dapat meningkatkan fakor
resiko terjadinya kelainan refraksi, kebiasaan
sehari-hari  yang tidak memperhatikan
kesehatan mata merupakan faktor penting
penyebab kelainan refraksi.®®  Menurut
penelitian  Ginting dkk, jenis kelamin
perempuan lebih banyak terkena dibanding
laki-laki. Berkaitan dengan lebih tinggi
melihat jarak dekat dan kurangnya aktifitas
diluar rumah dibandingkan anak laki-laki.>*

Hasil penelitian dari Safitri dkk, tentang
hubungan jenis kelamin dengan aktifitas fisik
anak di sekolah dasar negri 162 kota Jambi
tahun 2023, juga menyatakann aktifitas fisik
anak laki-laki  (71%) lebih  tinggi
dibandingkan aktifitas fisik anak perempuan
(54%).°  Sehingga hal itu  dapat

tentang jenis kelamin yang lebih sering
mengalami kelainan refraksi.>

C. UsiA

Dapat disimpulkan bahwa dari 60 responden,
paling banyak mengalami kelainan refraksi
pada umur 11 dan 12 tahun didapatkan
masing-masing sebanyak 12 orang (20.0%),
diikuti dengan uisa 9 tahun sejumlah 10
orang (10.0%), serta yang paling sedikit pada
usia 6 tahun yaitu 4 orang (6.7%). Pada
pasien kelainan refraksi anak usia sekolah
dasar di RSKM Padang Eye Center Tahun
2022.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Enira pada tahun 2016, mengenai,
didapatkan paling banyak umur 9-12 tahun
(57.5%) mengalami kelainan refraksi.?
Sejalan dengan Mihartari dkk pada tahun
2017, mengenai gambaran umum kelainan
refraksi pada pasien anak usai 6-12 tahun di
Divisi Refraksi dan Lensa Kontak Poliklinik
Mata RSUP Sanglah Tahun 2014,
didapatkan terbanyak pada usia 9-12 tahun
(63,3%).%°

Saat ini belum ada yang menyatakann
dengan jelas mengenai peningkatan kelainan
refraksi pada usia 11-12 tahun. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Della lhsanti
dkk, pada tahun 2015 mengenai hubungan
usia dan jenis kelamin dengan derajat
kelainan refraksi pada anak di RS Mata
Cicendo  Bandung tidak  ditemukan
perbedaan bermakna antara usia dengan
kelainan refraksi.®

D. MIOPIA,

HIPERMETROPIA.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat
disimpulkan bahwa dari 60 responden dan
diagnosis  total menjadi 120 mata,
berdasarkan jenis kelainan refraksi miopia
paling banyak ditemukan dengan kategori

ASTIGMATISME, DAN
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miopia ringan. diikuti oleh miopia kategori
sedang pada pasien kelainan refraksi anak
usia sekolah dasar di RSKM Padang Eye
Center Tahun 2022.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mokoginta dkk, mengenai prevalensi
kelainan refraksi pada siswa SD Negeri 09
Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2017
didapatkan  terbanyak miopia  Ringan
(87%).* Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Komang dkk, pada tahun
2014 di Sekolah Dasar Cipta Dharma
Denpasar terbanyak mengalami miopia
ringan (67.7%).%

Pada penelitian ini didapatkan bahwa miopia
ringan lebih banyak terjadi pada anak usia
sekolah dasar karna miopia sedang hingga
berat lebih banyak dialami oleh orang usia
dewasa-tua karna berhubungan dengan
penambahan usia serta disebabkan oleh
perubahan indeks refraksi lensa yang
meningkat serta kekeruhan lensa mata
menurut Della dkk.®® Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Theophanous dkK,
mengenai Myopia prevalence and risk
factors in children tahun 2018, seiring
bertambahnya usia miopia derajat tinggi
meningkat dari 0,6% pada usia anak-anak,
menjadi 4,9% pada usia dewasa.®*

Jenis astigmatisme pada penelitian ini paling
banyak ditemukan jenis Astigmatisme yaitu
AMK, dikuti oleh AMX, AHK, dan AMS.
pada pasien kelainan refraksi anak usia
sekolah dasar di RSKM Padang Eye Center
Tahun 2022.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ginting dkk, tentang hubungan usia dan
jenis kelainan refraksi pada anak di Pusat
Mata Nasional Rumah Sakit Mata Cicindo
pada tahun 2016, didapatkan terbanyak
astigmatisme miopia kompleks (57.2%).>*
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mokoginta dkk pada tahun 2017
menyatakann kelainan refraksi yang paling
banyak yaitu AMK (43.26%).”
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Hasil penelitian Rani dkk, tahun 2013

tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan astigmatisme menyatakan terdapat
hubungan antara miopia dengan terjadinya
astigmatisme.®® Disini peneliti mendapatkan
AMK merupakan kasus terbanyak yang
terjadi pada anak wusia sekolah dasar,
dikarenakan ketika anak sudah mengalami
miopia tetapi aktifitas melihat dekat tetap
tidak dikuarngi hal ini yang membuat
penglihatan semakin memburuk dengan
terjadinya astigmatisme disertai miopia yang
dapat di diagnosis menjadi AMK_%®

Hipermetropia pada penelitian ini didapatkan
terbanyak pada kategori sedang Pada pasien
kelainan refraksi anak usia sekolah dasar di
RSKM Padang Eye Center Tahun 2022.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Della dkk, mengenai hubungan Usia
Jenis dan Jenis Kelamin dengan Derajat
Kelainan Refraksi pada Anak di RS Mata
Cicendo Bandung pada Tahun 2015,
didapatkan terbanyak hipermetropia ringan
(79.2%).°*  Serta sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Komang dkk
pada tahun 2019 di Sekolah Dasar Cipta
Dharma Denpasar dari 132 orang (12.9%)
yang mengalami hipermetropi ringan 127
orang (12.4%)°’

Pada penelitian ini didapatkan kejadian
hipermetropi 1 orang dimana kedua matanya
mengalami hipermetropi ringan, menurut
penelitian saat lahir manusia mengalami
hipermetropia dan seiring bertambahnya usia
bola mata hipermetropia  mengalami
emetropisasi hingga usia 5-8 tahun sehingga
dari perjalanan bertambah usai mata anak
dapat menjadi emetropia bahkan dapat rabun
tergantung dari aktifitas yang anak-anak
lakukan.®®

E. AMBLIOPIA

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari
sampel keseluruhan 120 mata, lebih banyak
yang tidak mengalami ambliopia yaitu
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sebanayak 99 mata (82.5%) sedangkan yang
mengalami ambliopia sebanyak 21 mata
(17.5%). Pada pasien kelainan refraksi anak
usia sekolah dasar di RSKM Padang Eye
Center Tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan Fikryah dkk
mengenai angka kejadian ambliopia pada
anak usiasekilah dasar di SD Negeri 6
Manado tahun 2016 yang mendapatkan hasil
bahwa ada 2% anak yang menderita
ambliopia.** Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suhardjo mendapatkan 1,92%
anak yang mengalami ambliopia.”

Anak memiliki sistem penglihatan yang peka
terhadap masukan abnormal yang disebabkan
oleh kelainan refraksi, kelainan refraksi yang
tidak terkoreksi merupakan salah satu
penyebab terjadinya ambliopia, terutama
kelainan refraksi derajat tinggi. Kelainan
refraksi yang tidak terkoreksi membuat
bayangan yang jatuh keretina terus-menerus
tidak terfokus dengan baik, menyebabkan
penglihatan tidak berkembang dengan
sempurna bahkan dapat memburuk sehingga
fungsi mata menjadi menurun yang
mengakibatkan terjadi ambliopia.**

F. AMBLIOPIA BERDASARKAN KELAINAN
REFRAKSI
Berdasarkan hasil
bahwa dari 21 mata yang
ambliopia, paling banyak mengalami
ambliopia berdasarkan kelainan refraksinya
adalah astigmatisme. Diikuti dengan Miopia.
Pada pasien kelainan refraksi anak usia
sekolah dasar di RSKM Padang Eye Center
Tahun 2022.

penelitian  didapatkan

mengalami

Penelitian ini sejalan dengan penelitan yang
dilakukan oleh Putri dkk, mengenai
gambaran dan penatalaksaan ambliopia di
Pusat Mata Nasional RSKM Cicindo,
didapatkan jenis kelainan refraksi pada
pasien ambliopia yaitu astigmatisme yaitu
(98,4%).”° Sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sapkota dkk dengan
astigmatisme  (59,2%).”" Penelitian yang

dilakukan Xiao dkk, juga melaporkan
terbanyak astigmatisme (92%) pada pasien
abliopia.”

Ambliopia dapat disebabkan oleh kelainan
refraksi yang tidak terkoreksi dengan tepat
dan cepat. Astigmatisme adalah keadaan
dimana cahaya yang masuk kemata jatuh
tidak hanya pada 1 titik ini membuat mata
lebih ekstra untuk memfokuskan yang jika
dibiarkan tanpa dikoreksi degan baik akan

mudah mengalami defradasi input yang
menyebabkan ambliopia.®

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang

karakteristik pasien kelainan refraksi anak

usia sekolah dasar di RSKM Padang Eye

Center tahun 2022, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. kelainan  refraksi
astigmatisme (85.8%).

2. Jenis kelamin ditemukan dengan angka
yang mirip antara perempuan vs laki-laki
(51.7% vs 48.3%).

3. Kelainan refraksi berdasarkan usia paling
banyak pada umur 11 dan 12 tahun
(masing-masing 20.0%).

4. Kategori miopia terbanyak yaitu miopia
ringan.

5. Astigmatisme terbanyak
astigmatisme miopia kompleks.

6. Kategori hipermetropia terbanyak yaitu
hipermetropi ringan.

7. Terdapat 21 mata yang mengalami
ambliopia (17.5%). Ambliopia ditemukan
paling banyak pada kelainan refraksi jenis
astigmatisme.

terbanyak adalah

yaitu

B. SARAN

1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan adanya penyuluhan kepada
masyarakat mengenai kelainan refraksi
mengingat dampak buruk yang terjadi jika
kelainan refraksi pada anak tidak segera
ditangani.

2. Bagi Masyarakat

Email : scientific.journal@scientic.id
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Diharapkan masyarakat lebih peduli
tentang kesehatan mata anak dan
mencegah dari gangguan penglihatan
seperti kelainan refraksi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengambil sampel dari community based.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan dari penelitian ini adalah
sampel berasal dari Hospital based
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